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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari studi eksperimental proporsi campuran beton 

mutu super tinggi  90 MPa menggunakan semen OPC tiga roda ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Kekuatan tekan yang dicapai tinggi pada umur 3 hari tidak boleh dianggap 

sebagai acuan sesuai dengan PBI 1971, mungkin kekuatan awal meningkat 

dikarenakan campuran 6% pada semen OPC. 

2. Kekuatan tekan beton pada umur 28 hari dengan nilai faktor umur 1,00 

memiliki nilai 68,03 MPa, nilai ini belum melampaui nilai kuat tekan rencana 

yaitu 90 MPa.

3. Pada pengujian silinder beton, pola keretakan yang terjadi bervariasi mulai 

dari tipe 1 hingga tipe 5. 

4. Beton memiliki berat jenis sebesar 2389.85 kg/m3, lebih ringan 34.37 kg/m3

dari berat jenis beton normal pada perhitungan mix design yaitu 2424.22

kg/m3.

5. Kandungan semen OPC yang digunakan kemungkinan mengandung kadar 

campuran batu kapur atau flyash maksimum 6%. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari studi eksperimental proporsi campuran beton mutu 

super tinggi  90 MPa menggunakan semen OPC tiga roda ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Pada saat pengecoran setelah menuangkan superplasticizer pada campuran 

beton harap ditunggu terlebih dahulu, karena superplasticizer akan 

mencairkan campuran dengan sempurna setelah menunggu beberapa waktu. 

2. Teknik penuangan campuran beton ke dalam cetakan harus dilakukan dengan 

terampil, karena campuran beton mutu super tinggi sangat cepat mengeras.  
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3. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan semen hidrolis lain yang 

jelas spesifikasinya dan lengkap data komponen yang terkandung di 

dalamnya, sehingga penelitian dapat menghasilkan hasil yang valid dan teruji 

kebenarannya. 

4. Seharusnya setiap perusahaan pabrik semen memiliki spesifikasi proporsi 

yang terkandung pada semen serta nilai specify gravity untuk setiap produk 

semen yang telah diproduksi, sehingga di dalam studi eksperimental ini dapat 

diteliti dengan lebih detail.  
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